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Abstrak

Pemasukan pajak menandakan bahwa penerimaan pajak sangat berpengaruh penting dalam peranana
suatu pelaporan Pembayaran Pajak Tanah Dan Banguanyang telah di samakan dengan tingkat kepatuhan
Pembayaran Pajak Tanah Dan Banguan dalam pelaporan pajak kepada Negara. Pada tahun 2019 hingga 2021
banyak sekali Penundaandalam pelaporan Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguan sehingga pendapatan pajak
Negara yang sedikit. Berdasarkan data penelitian daftar Pembayaran Pajak Tanah Dan Banguan sejumlah
8.756.505. sampe akhir tahun 2020 terdaftar sejumlah 9.875.810 berdasarkan data tersebut yang di ketahui
yang laporan Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguan setiap tahunnya terdaftar 1375% dari laporan
Pembayaran Pajak Tanah Dan Banguan 2019. Pada tahun 2021 keseluruhan daftar pengguna Pemabayar
Pajak Tanah Dan Banguan dari 11,5 Juta dari Penduduk. Menjelaskan bahwa pada variabel kualitas
pelayanan pajak (X1) memiliki jawaban minimum responden sebesar 15 sedangkan maksimum sebesar 25,
dengan rata-rata 21,1656 dan standar deviasi 1.66305. Variabel kesadaran Pemabayar Pajak Tanah Dan
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Banguan(X2) memiliki jawaban minimum responden sebesar 15 sedangkan maksimum sebesar 25, dengan
rata-rata 21.3841 dan standar deviasi 1.75446.

Kata Kunci:. Penerimaan pajak Negara PBB dalam pemasukan negara

1. PENDAHULUAN

Dalam suatu pemasukan pajak menandakan bahwa penerimaan pajak sangat berpengaruh penting
dalam peranana suatu pelaporan Pembayaran Pajak Tanah Dan Banguanyang telah di samakan dengan
tingkat kepatuhan Pembayaran Pajak Tanah Dan Banguan dalam pelaporan pajak kepada Negara. Pada tahun
2019 hingga 2021 banyak sekali Penundaandalam pelaporan Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguan sehingga
pendapatan pajak Negara yang sedikit. Sehingga banyak yang sama serta kepatuhan dalam pembayaran pajak
setiap tahunnya. Berdasarkan data penelitian daftar Pembayaran Pajak Tanah Dan Banguan sejumlah
8.756.505. sampe akhir tahun 2020 terdaftar sejumlah 9.875.810 berdasarkan data tersebut yang di ketahui
yang laporan Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguan setiap tahunnya terdaftar 1375% dari laporan
Pembayaran Pajak Tanah Dan Banguan 2019.

Pada tahun 2021 keseluruhan daftar pengguna Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguan dari 11,5 Juta
dari Penduduk. Apabila kita total dari wilayah Indonesia mencapai total yaitu 5.180.053 km2. Dari data
kementerian Kordinator bidang Kemaritiman dan investasi menyebutkan bahwa wiayah luas Indonesia Baik
darat dan perairan Negara Indonesia mencapai 8.300.000 km2. Hal tersebut sangat berpengaruh dan tak lepas
dari peran masyarakat dengan salah satunya adalah pembayaran pajak yang merupakan pendapatan Negara
kita.[1]

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penghasilan adalah suatu proses aktifitas ekonomi dalam mendapatkan hasil kerja yang telah di
kerjakan yang di terima oleh masyarakat yang dapat kita gunakan untuk konsumsi serta harta dalam bentuk
apapun. [2].

Pajak penyasilan yaitu suatu pajak yang di kenakan baik pelaku usaha maupun orang pribadi yang
dalam tingkat suatu penghasilan datau pendapatan berbeda yang di dapatkan yang di peroleh setiap tahunnya.
Sehingga pajak penghasilan sesuaikan penghasilan yang Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguan dapatkan.[3]

Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak yang di pungut dari masyarakat berdasarkan harga perolehan
tanah dan bangunan yang tempati karena terdapat kedudukan ekonomi yang lebih berdasarkan
manfaatnya.[4]

Sanksi pajak adalah suatu tindak sanksi atau denda yang di berikan Pemabayar Pajak Tanah Dan
Banguankarena tidak mentaati pelaporan pajak atau keterlambatan pajak berdasarkan peraturan Perpajakan
berlaku.[5]

3. METODOLOGI PENELITIAN

a) Sumber Data Primer yaitu suatu tingkat Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguanbumi dan Bangunan yang
datanya berasal dari hasil pengumuman hasil jawaban kuesioner yang telah di bagikan. Kuesioner
adalah suatu teknik jawaban yang telah di sampaikan masyarakat Pemabayar Pajak Tanah Dan
Banguandengan menyiapkan pernyataan serta pertanyaan yang telah di isi serta di jawab kuesioner.

b) Teknik pengumpulan data adalah suatu jawaban kuesioner yang akan untuk memastikan serta bahwa
responden adalah Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguan yang telah mempunyai tanggungan pajak atas
bumi dan bangunan yang telah di miliki serta tannggung jawab oleh wajib pajak.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Hasil Penelitian

Proses pengumpulan data dengan menerapkan kuesioner melalui google form. Selanjutnya,
pengambilan sampel dilakukan dari tanggal 01 Januari — juni 2022 dan menghasilkan jumlah data yang
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b)

b)

o

terkumpul dari disebarkannya kuesioner sampai ditutupnya kuesioner menghasilkan sebanyak 160 data
wajib pajak.

Menjelaskan bahwa pada variabel kualitas pelayanan pajak (X1) memiliki jawaban minimum
responden sebesar 15 sedangkan maksimum sebesar 25, dengan rata-rata 21,1656 dan standar deviasi
1.66305. Variabel kesadaran Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguan (X2) memiliki jawaban minimum
responden sebesar 15 sedangkan maksimum sebesar 25, dengan rata-rata 21.3841 dan standar deviasi
1.75446. Variabel sanksi pajak (X3) memiliki jawaban minimum responden sebesar 18 sedangkan
maksimum sebesar 30, dengan rata-rata 25.4834 dan standar deviasi sebesar 1.94201. Variabel
Kepatuhan Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguan (Y) memiliki jawaban responden sebesar 17
sedangkan maksimum sebesar 24, dengan rata-rata 21.0331 dan standar deviasi 1.16830.

Uji Reabilitas

Uji reablitas dilakukan bertujuan untuk melihat apakah variabel yang diambil adalah reliabel
atau konsisten, dengan cara memperhatikan nilai Cronbach Alpha, apabila nilai Cronbach Alpha > r
tabel (0.1587) maka dinyatakan reliabel atau konsisten [6]. Dari hasil pengolahan data di atas diketahui
bahwa ada tiga variabel yang memiliki nilai alpha > r tabel, maka disimpulkan seluruh variabel
dikatakan reliabel.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Survay dari jawaban yang telah dilakukan serta berdasarkan isi angket mengenai bahwa sangat sekali
terpengaruh dalam tingkat kepatuhan Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguandalam pembayaran Pajak

Bumi dan Bangunan sehingga banyak yang alami keterlambatan dan denda pajak PBB dari data di atas

dapat di simpulkan bahwa sebagai berikut

1) Tingkat pelayanan dalam penyampaian dalam kepatuhan Pemabayar Pajak Tanah Dan
Banguanperlu di tingkatkan sehingga meningkatkan tingkat kepatuhan dalam pembayaran pajak
PBB.

2) Tingkat Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguandalam kepatuhan Pemabayar Pajak Tanah Dan
Banguantidak berpengaruh seseorang sehingga Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguansadar akan
kewajiban namun memilih untuk menunda pembayaran pajak PBB.

3) Denda pajak atau sanksi pajak sangat berpengaruh dalam kepatuhan Pemabayar Pajak Tanah Dan
Banguanartinya ketengasan dan penetapan sanksi sangat berpengaruh dalam Pemabayar Pajak
Tanah Dan Banguanikut meningkat.

Saran

1) Daritingkat berdarkan survay di mohon agar masyarakat Pemabayar Pajak Tanah Dan
Banguanuntuk ikut serta dalam pembayaran pajak sehingga bisa untuk meningkatkan pendapatan
negara serta untuk pembangunan daerah.

2) Pelayanan pajak serta sosialisasi Pajak perlu di tingkatkan sehingga masyarakat sebagai
Pemabayar Pajak Tanah Dan Banguanpatuh dalam pembayaran PBB.
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